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ABSTRAK

Dalam pembuatan subgrade jalan, untuk tanah dasar yang
memiliki kuat dukung yang rendah, biasanya diatasi dengan membuat
lapis tanah timbunan setebal mungkin. Tapi pekerjaan ini akan
membutuhkan biaya yang cukup besar, untuk itu perlu dilakukan
stabilisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan
antara pengaruh stabilisasi dengan menggunakan abu sekam padi dan
abu ampas tebu, maupun yang dicampur keduanya terhadap kekuatan
tanah yang akan digunakan sebagai tanah timbunan untuk subgrade
jalan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode ASTM
D1883-87 untuk menentukan nilai CBR.. Tanah yang digunakan adalah
tanah dari daerah Kuranji Padang, yang memiliki nilai batas cair
45,972%, batas plastis 37,395% dan indeks plastisitas 8,6%.

Stabilisasi dilakukan secara kimiawi dengan menggunakan
capur 3% dan abu sekam padi dan/atau abu ampas tebu 4%, dengan
masa pemeraman 4 hari pada kondisi kadar air optimum. Pengujian
vang dilakukan meliputi pengujian sifat fisik dan sifat mekanik tanah .

Dari hasil pengujian sifat fisik tanah, ketiga jenis percampuran
iersebut dapat menurunkan Indeks Plastisitas tanah, dan Indeks
plastisitas yang paling kecil adalah dengan menggunakan abu sekam
padi. Sedang dari hasil pengujian sifat mekanis tanah, penambahan
bzhan stabilisasi dapat meningkatkan nilai CBR  soaked maupun
unsoaked dan juga dapat meningkatkan nilai Kuat tekan bebas (qu).
Untuk kondisi unsoaked, nilai CBR yang tertinggi adalah dengan
menggunakan abu ampas tebu. Sedangkan untuk kondisi soaked, nilai
“BR yang tertinggi adalah dengan menggunakan abu sekam padi.
Namun, untuk tanah yang dicampur kedua-duanya, nilai CBR unsoaked
dzn soaked-nya relatif sama.Untuk nilai kuat tekan bebas (nilai qu)
vang tertinggi adalah dengan menggunakan abu sekam padi.

Kata kunci: Stabilisasi Kimiawi, CBR (California Bearing Ratio), Abu
Sekam Padi, Abu Ampas Tebu, Kapur
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BAB 1
PENDAHULUAN

*.1  Latar Belakang

Transportasi jalan raya merupakan hal yang sangat penting
tz=m kehidupan manusia. Jalan merupakan sarana dalam melakukan
se—azgai aktivitas untuk berpindah dari suatu tempat ke tempat yang
w= Kondisi jalan raya harus baik untuk memberikan rasa nyaman bagi
semczuna jalan. Namun tidak semua jalan di Indonesia khususnya di
“wmatera Barat berada dalam kondisi baik, seperti retak-retak dan
ses'whang. Hal ini disebabkan oleh kondisi tanah yang kurang baik.

Untuk tanah dasar yang memiliki kuat dukung yang kurang
wei atau yang tidak memenuhi syarat teknis dalam menahan beban.
masanva dalam pelaksanaan pembuatan lapis tanah timbunannya, diatasi
teme=n membuat lapis tanah timbunan setebal mungkin. Tapi pekerjaan
= zkan membutuhkan biava vang cukup besar karena membutuhkan
ma=sial vang banvak sehingga menjadi tidak ekonomis. Oleh sebab itu
sembuatan lapis tanah timbunan lebih sering disesuaikan dengan kondisi
tama vane tersedia pada suatu provek ialan. sehingea sangat mudah
me=imbulkan kerusakan pada jalan tersebut. Selain itu biava
se—cliharaan terhadap ialan vang rusak meniadi lebih besar. akibatnva
whan vane rusak tersebut sering kali dibiarkan begitu saia karena tidak
wisrrva biava pemeliharaan vang mencukupi.

Banvaknva jalan-jalan vang rusak yang dibiarkan begitu saia

memberikan pengaruh yang sangat besar dalam terjadinya kecelakaan
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lalu lintas. Jalan-jalan yang retak dan berlubang membuat kendaraan-
kendaraan yang melewatinya menjadi tidak stabil sehingga
menyebabkan mudahnya terjadi kecelakaan.

Oleh karena itu tanah dasar yang tidak memenuhi syarat teknis
tersebut perlu diperbaiki perilakunya sehingga dapat memenuhi syarat
teknis sebagai tanah dasar pada suatu konstruksi jalan raya. Salah satu
alternatif yang baik untuk stabilisasi tanah tersebut adalah dengan
menggunakan bahan kimia yang terkandung dalam beberapa limbah
pertanian yang dicampur dengan kapur.

Limbah pertanian merupakan bahan-bahan yang sudah tidak
termanfaatkan lagi, biasanya bahan-bahan ini hanya dibuang begitu saja
atau dibiarkan ditumpuk atau dikumpulkan pada tempat pembuangan
limbah. Begitu banvaknva limbah pertanian yang dibuang begitu saia.
sering kali menjadi masalah bagi lingkungan vaitu sering menyebabkan
pencemaran lingkungan.

Dari hasil penelitian sebelumnya, menunjukan bahwa limbah
pertanian yang dicampur dengan kapur, dapat menjadi bahan stabilisasi
pada tanah timbunan. vang dapat meningkatkan stabilitas tanah tersebut.
Dengan persentase sekian persen dari tanah timbunan. pencampuran
limbah tersebut dan kapur dapat mengikat ekspansi mineral dalam tanah
timbunan, sehingga dapat meningkatkan daya dukung dan kestabilan
tanah tercehut

Limbah-limbah vang dapnat digunakan tersebut antara lain abu
sekam padi dan abu ampas tebu. Indonesia merunpakan negara agraris.
sehingea tidak akan sulit untuk memperoleh limbah-limbah tersebut.

khususnva di Sumatera Barat. lahan pertanian vang memproduksi padi



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan tujuan terhadap penelitian yang

telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain sebagai

berikut:
s

Berdasarkan sistem klasifikasi ASSHTO untuk ukuran jenis-
jenis tanah fraksi persentase butiran, maka tanah tersebut dapat
dikatakan sebagai tanah berbutir halus, karena tanah yang lolos
saringan No. 200 lebih dari 50% yang termasuk tanah
bergradasi buruk dan dapat diklasifikasikan bahwa jenis tanzh
ini adalah tanah lanau berpasir.

Sifat plastisitas tanah Kuranji Padang dapat berkurang dengan

penambahan campuran stabilisasi. Tingkat plastisitas tanah

turun dari sedang menjadi rendah.

Hasil pengujian CBR soaked dan Unsoaked, menunjukan

bahwa penambahan bahan stabilisasai dapat meningkatkan nilai

CBR tanah asli, baik dalam keadaan Unsoaked (tanpa

rendaman) maupun dalam keadaan Soaked (rendaman).

o Untuk nilai CBR Soaked yang tertinggi diperoleh dengan
menggunakan bahan stabilisasi berupa abu sekam padi,
Maka penggunaan abu sekam padi dapat digunakan untuk
tanah lanau atau lempung yang kohesif pada daerah yang
curah hujannya cukup tinggi.
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